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Implementasi  Cooperative Learning Berbasis Computer Dengan Pemberian Quiz Dalam 
Meningkatkan Kualitas Perkuliahan Topologi di Program Studi Pendidikan Matematika. 

 
Retno Marsitin 

 
ABSTRAK 

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan antara pengembangan diri dengan 
proses pembelajaran di kelas melalui pengalaman-pengalaman belajar yang inovatif, 
menantang dan menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangan 
diri di dalam proses pembelajaran adalah model cooperative learning (pembelajaran 
kooperatif) agar kualitas perkuliahan lebih baik. Selain pembelajaran yang inovatif, juga 
diperlukan upaya untuk memperbaiki sistem penilaian pada mahasiswa dengan memberikan 
quiz selama proses pembelajaran, sehingga kreatifitas mahasiswa dalam menyelesaikan 
permasalahan semakin berkembang baik. Untuk itu, dosen perlu memanfaat perkembangan 
teknologi yang semakin pesat dengan menerapkannya dalam proses pembelajaran. 
Implementasi pembelajaran dapat memanfaatkan teknologi yaitu computer, sehingga dapat 
memadukan antara metode pembelajaran dengan computer.  

Penelitian dirancang dengan menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu pendekatan 
kualitatif dan instrument penelitian dalam pengumpulan data yaitu lembar tes, lembar 
pengamatan dan wawancara, lembar catatan lapangan. Adapun tujuan yang akan dicapai yaitu 
meningkatkan kualitas perkuliahan dengan mengimplementasikan cooperative learning 
(pembelajaran kooperatif) dengan pemberian quiz pada mahasiswa program studi pendidikan 
matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi cooperative learning berbasis 
komputer dengan pemberian quiz dapat meningkatkan kualitas perkuliahan matakuliah 
topologi di program studi pendidikan matematika, yang dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu 
tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Kegiatan pada tahap awal yaitu menjelaskan dan 
mendiskusikan rencana perkuliahan meliputi gambaran pelaksanaan perkuliahan dengan 
pemberian quiz, sistem penilaian, metode pembelajaran, hal–hal teknis dalam pembelajaran 
dan diakhiri dengan pembagian kelompok mahasiswa serta lembar kerja mahasiswa. Kegiatan 
pada tahap inti adalah proses penerapan cooperative learning berbasis computer melalui 
pemberian quiz dan lembar kerja mahasiswa, diakhiri dengan presentasi hasil diskusi 
kelompok mahasiswa. Kegiatan pada tahap akhir adalah menyimpulkan hasil pembelajaran 
dan melakukan evaluasi secara lisan melalui tanya jawab dan tes. 
 
Kata kunci: Cooperative Learning, Berbasis Computer,Quiz,Kualitas  Perkuliahan 
A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dapat 

dikembangkan melalui pendidikan,  karena 

pada diri seseorang mempunyai potensi 

yang berupa kecerdasan, ketrampilan, sikap 

dan watak serta pola tingkah laku manusia 

sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan 

yang diperolehnya, sehingga penyelenggara 

pendidikan terutama perguruan tinggi 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia. Kegiatan pembelajaran di 

lingkungan Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Kanjuruhan 

Malang masih perlu ditingkatkan dengan 

melakukan segala upaya perbaikan 

dilakukan dosen, karena masih banyak 

mahasiswa belum memahami secara 
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mendalam pengetahuan yang dimilikinya. 

Pada umumnya dari pengalaman mengajar 

terlihat bahwa mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Matematika masih banyak 

mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika, sehingga 

diperlukan adanya pembenahan untuk 

meningkatkan kualitas proses perkuliahan 

khususnya pada matakuliah topologi. Secara 

umum penilaian hasil belajar mahasiswa, 

selama ini hanya diukur melalui tugas, ujian 

tengah semester, dan ujian akhir semester, 

dimana tugas-tugas yang diberikan pada 

mahasiswa hanya sebagai latihan bagi 

mahasiswa dalam menerapkan teori maupun 

rumus-rumus pada materi tersebut dan hasil 

koreksi terhadap tugas tersebut tidak 

dikembalikan ataupun kalau dikembalikan 

tanpa ada pembahasan atau penjelasan 

apapun. Kondisi seperti ini membuat 

mahasiswa sulit memahami konsep yang 

benar diberikan oleh dosen, apalagi pada 

akhir pokok bahasan dosen sebagai pengajar 

sangat jarang memberikan quiz pada 

mahasiswa, padahal bila mahasiswa 

diberikan quiz  secara optimal maka 

hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

dosen untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. Untuk itu dosen perlu 

memberikan quiz dalam proses 

pembelajaran. Apabila quiz yang diberikan 

pada mahasiswa selama proses 

pembelajaran secara sistematis dan optimal 

akan dapat memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran dalam perkuliahan yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Selain dosen berupaya 

memberikan quiz selama proses 

pembelajaran, dosen juga harus 

memperhatikan dan memahami bahwa 

keadaan dan kondisi mahasiswa di program 

studi Pendidikan Matematika sangat 

heterogen dalam hal jenis kelamin, bakat, 

kecepatan belajar, kemampuan berpikir dan 

lain-lain. Untuk itu dosen perlu merancang 

rencana pembelajarannya sedemikian rupa 

agar dalam implementasi pembelajaran 

dapat memanfaatkan teknologi yaitu 

computer. Realitanya masih sedikit dosen 

yang menyadari dan merasa penting untuk 

memanfaatkan computer dalam 

implementasi pembelajaran yang telah 

disiapkannya. Pembelajaran berbasis 

computer berkaitan langsung  dengan 

pemanfaatan computer dalam proses belajar 

mengajar baik di dalam maupun di luar 

kelas, secara individu maupun secara 

kelompok (Suharjo, 1994:46-47).  

Cooperative learning (pembelajaran 

kooperatif) merupakan strategi 

pembelajaran dengan mengelompokkan 

mahasiswa berdasarkan tingkat 

kemampuannya pada kelompok yang kecil 

yang heterogen dengan tingkat kemampuan 
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yang berbeda, sehingga dalam setiap 

kelompok terdapat peserta didik yang 

berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Suherman (2001, 218) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif mencakup 

kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai 

sebuah tim untuk menyelesaikan suatu 

masalah tugas atau mengerjakan sesuatu 

untuk mencapai suatu tujuan bersama 

lainnya. Ironisnya, model pembelajaran 

kooperatif belum banyak diterapkan dalam 

pendidikan walaupun orang Indonesia 

sangat membanggakan sifat gotong royong 

dalam kehidupan bermasyarakat (Lie, Anita 

,2002). Selain itu pembelajaran kooperatif 

adalah membelajarkan kepada mahasiswa 

keterampilan kerjasama dan kolaborasi 

dalam menyelesaikan tugas, anggota saling 

bekerja sama dan membantu untuk 

memahami bahan pembelajaran. Belajar 

dapat dikatakan belum selesai jika salah 

satu teman belum menguasai bahan 

pembelajaran, sehingg pemilihan model 

pembelajaran yang tepat akan mengaktifkan 

mahasiswa dan tidak membosankan. Dosen 

hanya sebagai fasilitator untuk membentuk 

dan mengembangkan pengetahuan itu 

sendiri bukan untuk memindahkan 

pengetahuan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini secara spesifik dinyatakan 

sebagai berikut: apakah dengan memberikan 

quiz pada cooperative learning 

(pembelajaran kooperatif) berbasis 

computer dapat meningkatkan kualitas 

perkuliahan topologi?, apakah dengan 

memberikan quiz pada cooperative learning 

(pembelajaran kooperatif) berbasis 

computer dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa?, bagaimana respon mahasiswa 

terhadap proses pembelajaran topologi 

dengan memberikan quiz pada cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) berbasis 

computer? Adapun tujuan dari penelitian 

yaitu meningkatkan kualitas perkuliahan 

topologi dengan memberikan quiz pada 

cooperative learning (pembelajaran 

kooperatif) berbasis computer, 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

dengan memberikan quiz pada cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) berbasis 

computer, mengetahui respon mahasiswa 

terhadap proses pembelajaran topologi 

dengan memberikan quiz pada cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) berbasis 

computer. Penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberikan kontribusi manfaat yaitu 

Cooperative learning (pembelajaran 

kooperatif) dalam pembelajaran dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi 

mahasiswa untuk mengurangi sifat 

keegoisan mahasiswa dengan terlibat aktif 

dalam masing-masing kelompoknya untuk 

memperoleh pengetahuan sehingga 

mempunyai keberanian mengungkapkan 
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pendapatnya, meningkatkan motivasi dan 

aktivitas belajar yang akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar, dosen yang 

terlibat dalam pelaksanaan penelitian ini 

akan mendapat pengalaman langsung dalam 

merancang dan menerapkan cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) 

berbantuan computer dengan 

mengoptimalkan dengan pemberian quiz 

selama proses pembelajaran, hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi bagi perbaikan 

kualitas pembelajaran di perguruan tinggi. 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Cooperative Learning (Pembelajaran 
Kooperatif) Berbasis Computer 

 

Pembelajaran kooperatif atau 

cooperative learning merupakan istilah 

umum untuk sekumpulan strategi 

pengajaran yang dirancang untuk mendidik 

kerja sama kelompok dan interaksi 

antarsiswa (Jacobsen, David A.; Eggen, 

Paul; Kauchak, Donald (2009). 

Pembelajaran kooperatif konstruktivistik 

menerapkan strategi pembelajaran dengan 

model elaborasi sebagai strategi 

pengorganisasian materi ajar ternyata lebih 

efektif, lebih mudah dipelajari, lebih 

menarik dan dapat meningkatkan hasil 

belajarnya. Strategi cooperative learning ini 

berlandaskan pada teori belajar Vygotsky 

yang menekankan pada interaksi sosial 

sebagai sebuah mekanisme untuk 

mendukung perkembangan kognitif (Eggen, 

Paul; Kauchak, Donald, 2010). 

Pembelajaran berbasis computer, 

merupakan pembelajaran yang berkaitan 

langsung  dengan pemanfaatan computer 

dalam proses belajar mengajar baik di 

dalam maupun di luar kelas, secara individu 

maupun secara kelompok (Suharjo, 

1994:46-47). Pembelajaran berbasis 

computer dapat diartikan sebagai bentuk 

pembelajaran yang menempatkan komputer 

dalam peran dosen/guru sebagai pengajar 

(Kaput & Thompson, 1994:678). 

Pembelajaran berbasis computer 

berlangsung dengan berbagai cara 

diantaranya komputer menyampaikan 

materi, komputer memberikan pertanyaan 

berkaitan dengan materi, dan sesuai dengan 

jawaban mahasiswa sehingga komputer 

membuat keputusan apakah mahasiswa 

harus mengikuti remedi atau melanjutkan ke 

materi lainnya (Sanders, 1985:444). 

Sedangkan Kulik, Kulik dan Cohen 

(Ross,1986:57) dari berbagai penelitian di 

perguruan tinggi menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis computer dapat 

memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 

secara signifikan, meningkatkan daya tarik 

mahasiswa terhadap pembelajaran dan 

materi, dan mereduksi waktu penyampaian 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teori_belajar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Vygotsky&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kognitif
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materi  dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Pemberian Quiz  

Dalam kegiatan dan kemajuan 

belajar mahasiswa dilakukan penilaian 

secara berkala yang dapat berbentuk ujian, 

pelaksanaan tugas dan pengamatan dosen. 

Penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa 

dilakukan secara menyeluruh dan 

berkesinambungan dengan cara yang sesuai 

dengan karakteristik pendidikan yang 

Bersangkutan. Untuk mendorong 

pencapaian prestasi akademik yang lebih 

tinggi dapat dikembangkan sistem 

penghargaan pada mahasiswa dan lulusan 

yang memperoleh prestasi tinggi 

(Kemendiknas no.232/U/2000). Penilaian 

adalah suatu proses sistematis yang 

mengandung pengumpulan informasi, 

menganalisis dan menginterpretasi 

informasi tersebut untuk membuat 

keputusan-keputusan (Depdiknas, 2003:10). 

Penilaian juga digunakan untuk mengukur 

potensi belajar mahasiswa melalui suatu 

perkuliahan, maka mahasiswa dapat belajar 

lebih banyak sebelum mereka memberi 

respon tentang kekuatan dan kelemahan 

masing-masing dalam pekerjaan mereka 

(Gioka, 2006: 342), sehingga mereka 

terbantu dalam memahami dan 

mendiskusikan tentang kreteria penilaian 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

perkuliahan. Pemberian quiz yang 

dimaksudkan adalah pemberian soal-soal 

kepada mahasiswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sebagai suatu penilaian atau 

evaluasi. Secara garis besar penilaian ini 

dibagi atas dua, yaitu penilaian 

proses belajar mengajar dan penilaian hasil 

belajar. Slameto (2003:56) menjelaskan 

bahwa keuntungan proses belajar mengajar 

yang dilakukan dengan penerapan 

pemberian kuis adalah dapat mendorong 

inisiatif siswa, meningkatkan minat dan 

dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Pengajaran matematika yang menerapkan 

pemberian kuis maka siswa diarahkan 

melalui sederetan latihan yang didesain 

untuk membangkitkan kembali 

keterampilan yang dimiliki.  

Kualitas Perkuliahan  

Kuliah merupakan metode standar 

dalam pengajaran kelas besar (Biggs, 2006), 

sedangkan Amin & Eng (2006) menjelaskan 

bahwa kuliah dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu pendahuluan, isi dan kesimpulan. 

Ramsden (2006) menjelaskan tiga teori 

pengajaran berdasarkan keaktifan 

mahasiswa dan cara pandang dosen dalam 

memahami konsep pengajaran, yaitu 

mengajar merupakan memindahkan 

pengetahuan kepada mahasiswa, mengajar 

haruslah disertai dengan usaha 

mengaktifkan mahasiswa dan mengajar 
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haruslah mengaktifkan mahasiswa dengan 

fokus terhadap proses belajar yang harus 

benar-benar bermakna juga efektif. Adapun 

perkuliahan dengan menggunakan prinsip-

prinsip Gagné terdiri dari beberapa langkah, 

yaitu: menarik perhatian (gaining attention), 

menginformasikan tujuan pembelajaran 

(informing learner of the objective), 

merangsang ingatan terhadap sesuatu yang 

sudah pernah dipelajari (stimulating recall 

of prerequisite learning),  menyampaikan 

materi pelajaran (presenting the stimulus 

material), menyediakan petunjuk belajar 

(providing learning guidance), 

memunculkan/mendapatkan performance 

mahasiswa (eliciting the performance), 

memberikan feedback terhadap 

performance yang sudah benar (providing 

feedback about performance correctness), 

mengetes performance (assessing the 

performance), (9) meningkatkan retensi dan 

transfer ( enhance retention and transfer) 

(Gagné, Biggs, & Wager, 1992).  

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat 

naturalistik. Naturalistik menunjukkan 

bahwa pelaksanaan penelitian terjadi karena 

alamiah, apa adanya, dalam situasi normal 

yang tidak manipulasi keadaan dan 

kondisinya pada diskriptif alami (Arikunto, 

2008: 11). Pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang dinyatakan dalam bentuk 

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan 

statistik.  

Penelitian ini dilakukan pada saat 

proses pembelajaran di kelas berjalan 

sebagaimana mestinya dan bersifat alami 

sebagaimana adanya tanpa dimanipulasi 

dengan menerapkan pembelajaran dengan 

cooperative learning (pembelajaran 

kooperatif) disertai quiz untuk 

meningkatkan kualitas perkuliahan pada 

materi topologi. Prosedur penelitian 

menghasilkan data deskriptif berupa uraian 

kata-kata yang muncul selama pemberian 

perlakuan dalam menjelaskan pembelajaran 

materi topologi dengan cooperative 

learning (pembelajaran kooperatif) disertai 

quiz dan peneliti bertindak sebagai 

instrumen karena peneliti yang 

merencanakan, merancang, melaksanakan, 

mengumpulkan data, menganalisis data, 

menarik kesimpulan, dan membuat laporan. 

Analisis data dalam penelitian dilakukan 

secara induktif, artinya data penelitian 

diperoleh secara bertahap selama proses 

pembelajaran di kelas dan analisis data 

merupakan pembentukan makna yang 

mudah dimengerti berdasarkan karakteristik 

maing-masing data yang terkumpul.  Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas 
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(classroom action research). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dan 

terencana untuk memperdalam pemahaman 

pada praktek pembelajaran. Arikunto, dkk 

(2008:105) menjelaskan bahwa penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) 

ini terdiri dari empat tahapan yang lazim 

dilalui, yaitu:  perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi.  

Penelitian dilaksanakan di 

Universitas Kanjuruhan Malang yang 

beralamat di Jl.S. Supriadi 48 Malang. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang mengambil matakuliah 

topologi pada Program Studi Pendidikan 

Matematika FKIP Universitas Kanjuruhan 

Malang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes, observasi, 

wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul akan 

terdiri dari hasil tes, observasi, wawancara,  

dan catatan lapangan. Analisis data akan 

dilakukan setiap kali setelah pemberian 

suatu siklus. Analisis data yang akan 

digunakan adalah model alir (flow model) 

yang dikemukakan Miles dan Huberman 

(dalam Sugiono, 2008: 246) yang meliputi 

kegiatan yaitu mereduksi data, penyajian 

data  dan penarikan kesimpulan. 

Pengecekan keabsahan data merupakan hal 

yang penting dalam penelitian. Untuk 

mengecek keabsahan data akan digunakan 

teknik kriteria derajat kepercayaan 

(Moleong, 2006:327). Derajat kepercayaan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

triangulasi, ketekunan pengamat dan 

pemeriksaan sejawat.  

  Setiap siklus dikatakan berhasil 

apabila memenuhi dua kriteria keberhasilan 

yaitu:  

[5] Kriteria keberhasilan proses. 

Kriterian keberhasilan proses dapat 

ditentukan dengan menggunakan 

lembar observasi yang diisi oleh 

pengamat. Dari hasil observasi 

dicari presentase nilai rata – 

ratanya dengan rumus : 

Persentase nilai rata-rata (NR) = 

%100
maksimalskor

skorjumlah  

Taraf keberhasilannya 

ditentukan sebagai berikut: 

 

75% < NR  ≤  100% : sangat baik 

50% < NR  ≤  75%  : baik 

25% < NR  ≤  50%  : sedang  

0% < NR  ≤  25%  : kurang baik 

[6] Kriteria keberhasilan hasil belajar. 

Kriteria keberhasilan hasil belajar 

dapat ditentukan dengan melihat 

adanya ketuntasan belajar pada 

setiap akhir siklus dan  kriteria 

keberhasilan masing – masing 

tindakan, sedangan mahasiswa 
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dikatakan tuntas belajar jika 

mendapat nilai ≥ 70, sesuai dengan 

standard Universitas Kanjuruhan 

Malang.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Siklus I 

Dari hasil quiz mahasiswa diperoleh 

data bahwa mahasiswa yang memperoleh 

nilai Error! Reference source not 

found.hanya 72,5% dari total humlah 

mahasiswa dan hasil tes mahasiswa 

diperoleh data bahwa mahasiswa yang 

memperoleh nilai Error! Reference source 

not found. mencapai 77,5% dari total 

jumlah mahasiswa, sedangkan pada kriteria 

proses, data observasi dari  dua orang 

observer terhadap aktivitas peneliti sebagai 

tenaga pengajar dan aktivitas siswa 

menunjukkan baik. Dari uraian analisa data 

tersebut maka disimpulkan bahwa tindakan 

pada siklus I belum mencapai keberhasilan, 

ditinjau dari segi proses maupun hasil 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

kategori baik belum sangat baik. Dengan 

demikian tindakan pada siklus I perlu 

diperbaiki, sehingga pembelajaran 

dilanjutkan perbaikan tindakan pada siklus 

II agar tercapai keberhasilan dengan 

kategori sangat baik.  

Hasil Penelitian Siklus II 

Refleksi dilakukan untuk 

menentukan apakah tindakan pada siklus I 

berhasil atau tidak. Dari hasil quiz 

mahasiswa diperoleh data bahwa mahasiswa 

yang memperoleh nilai Error! Reference 

source not found.hanya 95% dari total 

humlah mahasiswa dan hasil tes mahasiswa 

diperoleh data bahwa mahasiswa yang 

memperoleh nilai Error! Reference source 

not found. mencapai 92,5% dari total 

jumlah mahasiswa, sedangkan pada kriteria 

proses, data observasi dari  dua orang 

observer terhadap aktivitas peneliti sebagai 

tenaga pengajar dan aktivitas siswa 

menunjukkan sangat baik. Dari uraian 

analisa data tersebut maka disimpulkan 

bahwa tindakan pada siklus II telah 

mencapai keberhasilan, ditinjau dari segi 

proses maupun hasil menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran sangat baik.  

Temuan Penelitian 

 Beberapa temuan peneliti pada 

proses pembelajaran baik peneliti sebagai 

dosen (tenaga pengajar) dan mahasiswa 

selama tindakan pada siklus I dan II, yaitu 

(a) pada pembelajaran yang telah 

diterapkan, penelitian ini menghasilkan  

langkah-langkah pembelajaran dengan 

menerapkan cooperative learning 

(pembelajaran cooperative) berbasis 

kompoter dengan pemberian quiz, dengan 

tiga tahap yaitu tahap awal, tahap inti dan 

tahap akhir, (b) dari hasil observasi peneliti 

sebagai tenaga pengajar (dosen), hasil 
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obervasi mahasiswa, hasil quiz, hasil tes, 

dan hasil wawancara, maka menghasilkan 

pembelajaran terhadap matakuliah topologi 

meningkat dan kualitas perkuliahan sangat 

baik. 

Pembahasan  

Pembelajaran kooperatif berbasis 

computer akan sangat membantu proses 

pembelajaran agar mahasiswa tidak bosan 

dan pembelajaran lebih menarik untuk 

dipahami. Untuk itu, terlebih dahulu peneliti 

membuat rencana pembelajaran, materi 

pembelajaran matakuliah toplogi dalam 

bentuk power point, membuat lembar 

observasi untuk aktivitas peneliti sebagai 

tenaga pengajar (dosen) dan aktivitas 

mahasiswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, menyiapkan catatan lapangan, 

wawancara, quiz, tes dan lembar kerja 

mahasiswa (LKM)  yang berisi tentang 

materi dalam mata kuliah topologi.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam 

penelitian ini menggunakan tindakan yang  

meliputi siklus I dan II. Selama proses 

pembelajaran akan diberikan quiz dan setiap 

akhir siklus diadakan tes pada mahasiswa, 

untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa 

memahami materi yang dipelajari, sehingga 

dapat mengidentifikasi kesulitan yang 

dihadapi mahasiswa. Penelitian dilakukan 

secara bertahap yaitu tahap awal, tahap inti 

dan tahap akhir. Pada tahap awal langkah 

yang dilakukan peneliti untuk 

mempersiapkan kondisi fisik dan mental 

mahasiswa. Persiapan fisik, dengan 

menyediakan semua sarana yang diperlukan 

meliputi lembarkerja mahasiswa dan 

membagi mahasiswa dalam kelompok-

kelompok, sedangkan persiapan mental 

meliputi kegiatan menyampaikan salam, 

bertanya kabar, menyampaikan tujuan, 

memotivasi mahasiswa tentang pentingnya 

materi topologi dengan mengingatkan 

materi prasyarat Penyampaian tujuan 

pembelajaran dalam penelitian ini dapat 

memberikan motivasi belajar mahsiswa, 

sehingga menjadi terfokud pada tujuan yang 

perlu mereka capai. Dalam penelitian ini 

tampak mahasiswa sangat antusias 

menyimak penyampaian tujuan 

pembelajaran, yang terlihat mahasiswa yang 

termotivasi dalam pembelajaran., yang 

sesuai dengan pendapat Dahar (1998: 174) 

yang menyatakan bahwa penyampaian 

tujuan pembelajaran selain dapat 

memotivasi juga dapat memusatkan 

perhatian siswa terhadap aspek yang relevan 

dalam pembelajaran . Dalam meningkatkan 

motivasi mahasiswa, peneliti juga 

menyampaikan pentingnya topologi dalam 

matematika, sehingga mahasiswa merasa 

tertantang dalam materi yang disampaikan, 

yang didukung dengan pendapat Orton 

(1992: 9-10) yang menyatakan bahwa siswa 
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yang termotivasi, tertarik dan mempunyai 

keinginan untuk belajar akan belajar lebih 

banyak. 

Selain memberikan motivasi kepada 

mahasiswa, peneliti juga memberikan 

pemahaman terhadap materi topologi 

melalui kegiatan tanya jawab. Dengan 

adanya kegiatan tanya jawab maka bisa 

mengecek pemahaman mahasiswa  pada 

materi topologi. Hal ini didukung pendapat 

Skemp (1987:20), bahwa jika pemahaman 

konsep kurang sempurna maka konsep lain 

yang berkaitan dengan konsep tersebut akan 

berada dalam keadaan yang 

membahayakan. Pada tahap inti, 

pembelajaran materi topologi dilakukan 

dengan menggunakan lembar kerja 

mahasiswa (LKM). Penggunaan LKM 

terbukti sangat membantu arah kerja 

mahasiswa dan langkah-langkah yang 

ditentukan dalam LKM merupakan suatu 

bentuk bantuan pada mahasiswa dalam 

menyelesaikan permasalahan topologi. 

Walaupun demikian, LKM tidak menuntun 

mahasiswa secara mutlak, tetapi hanya 

menguraikan langkah-langkah secara garis 

besarnya, sehingga mahasiswa masih 

diberikan kebebasan untuk mengungkapkan 

ide-ide dan kreativitasnya. 

Pembelajaran materi topologi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan membagi 

mahasiswa berkelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 5 mahasiswa,  sesuai dengan 

pendapat Artzt & Newman (1990:449) yang 

menyatakan bahwa bila kelompok terlalu 

kecil mengakibatkan interaksi yang terbatas 

dan bila terlalu besar mengakibatkan 

kesulitan dalam melakukan koordinasi dan 

mencapai kesepakatan. Kelompok yang 

terdiri dari 5 mahasiswa dalam penelitian ini 

bersifat heterogen dalam segi kemampuan, 

dengan pertimbangan bahwa apabila semua 

anggota kelompok berkemampuan tinggi 

atau sedang maka dikhawatirkan terjadi 

kompetisi dalam kelompok tersebut, tetapi 

sebaliknya apabila semua anggota 

kelompok berkemampuan rendah maka 

aktivitas kelompok diperkirakan menjadi 

terhenti.  

Dalam pembelajaran berkelompok, 

akan terjadi interaksi antar anggota 

kelompok, dimana mahasiswa yang kurang 

mampu akan bertanya dengan mahasiswa 

yang lebih mampu dan mahasiswa yang 

lebih mampu akan bertambah 

pengetahuannya dalam menjelaskan 

pemahaman konsep pada mahasiswa yang 

kurang mampu, sesuai dengan pendapat 

Eggen & Kauchak (1996:282) yang 

menyatakan bahwa dalam kerja kelompok, 

siswa akan saling belajar melalui proses 

saling menerima dan memberi yang terjadi 

dalam kelompok. Selanjutnya, hasil kerja 
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kelompok dipresentasikan di kelas oleh 

masing-maisng kelompok secara bergiliran. 

Diskusi antar kelompok membantu 

kelompok mengetahui kekurangan dan 

kesalahannya, sehingga koreksi ataupun 

masukan yang diberikan kelompok lain dan 

mengamati penyajian kelompok lain saat 

berdiskusi akan bermanfaat dalam 

memperbaiki kekurangan dan kesalahan 

yang dilakukan suatu kelompok.  Asma 

(2006:78) berpendapat bahwa untuk tahap 

presentasi maka yang dilakukan yaitu 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 

dosen menunjuk seorang dari kelompok 

yang tidak sedang melakukan presentasi 

sebagai pengatur waktu,  pengatur waktu 

memberikan peringatan ketika waktunya 

sudah mendekati habis, misalnya waktu 

tinggal sepuluh menit, anggota kelompok 

mungkin ingin memasukkan waktu untuk 

tanya jawab dan atau waktu untuk 

memberikan komentar dan umpan balik ke 

dalam presentasinya. Akhir pembelajaran, 

diberikan penghargaan terhadap presentasi 

kelompok dan memberikan aplaus, sehingga 

suasana menjadi menyenangkan dan tampak 

mahasiswa termotivasi dalam pembelajaran. 

Selanjutnya, peneliti sebagai tenaga 

pengajar (dosen) mengadakan quiz sebagai 

evaluasi kembali pemahaman siswa tentang 

materi yang telah dipelajari. Degeng 

(1997:28) bahwa membuat rangkuman atau 

kesimpulan dari apa yang telah dipelajari 

perlu dilakukan untuk mempertahankan 

retensi. Dengan demikian, pembelajaran 

ditutup dengan memberikan pengarahan dan 

bimbingan untuk menyimpulkan dari hasil 

diskusi sebagai kesimpulan akhir 

pembelajaran.   

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari uraian pada paparan data dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

c. Penerapan cooperative learning 

berbasis computer dengan pemberian 

quiz dapat meningkatkan penguasaan 

konsep materi topologi sehingga 

meningkatkan kualitas perkuliahan. 

Pembelajaran dalam penelitian ini 

menggunakan tiga tahapan yaitu tahap 

awal, tahap inti dan tahap akhir, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: (a) 

tahap awal, yaitu menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi 

mengenai pentingnya topologi dan 

mengingatkan kembali materi 

prasyarat, membagi kelompok dan 

diakhiri dengan pembagian lembar 

kerja mahasiswa, (b) tahap inti, yaitu 

menyelesaikan permasalahan pada 

materi topologi melalui lembar kerja 
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mahasiswa dengan berdiskusi 

kelompok dan diakhiri dengan laporan 

hasil kerja kelompok serta presentasi di 

kelas, (c) tahap akhir, menyimpulkan 

hasil pembelajaran dan memberikan 

quiz sebagai evaluasi dan mengecek 

pemahaman pada materi. 

d. Respon mahasiswa pada pembelajaran 

cooperative learning berbasis computer 

dengan pemberian quiz dalam 

penelitian ini sangat positif. 

Saran-saran 

Dari hasil penelitian, maka dapat 

disampaikan beberapa saran yaitu (a) 

apabila dosen sebagai tenaga pengajaran 

akan menerapkan cooperative learning 

berbasis computer dengan pemberian quiz 

maka diharapkan mempersiapkan segala 

keperluan sarana yang diperlukan, 

diantaranya lembar kerja mahasiswa yang 

terbukti bahwa lembar kerja mahasiswa 

sangat membantu pembelajaran, alat peraga 

pembelajaran dan media pembelajaran, (b) 

bagi peneliti lain yang berkenan ataupun 

berminat melakukan penelitian serupa 

diharapkan melakukan pada tempat yang 

sehingga diperoleh gambaran lebih lanjut 

terhadap efektifitas pembelajaran dengan 

cooperative learning berbasis computer 

dengan pemberian quiz pada matakuliah 

topologi 
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